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Abstract

This study aims to test: (1) to find out and analyze the working capital in the savings
and loan cooperatives in Tapung Hilir District, Kampar Regency, (2) to find out and
analyze liquidity in the savings savings cooperatives in Tapung Hilir Sub-District,
Kampar Regency, ( 3) to analyze the effect of working capital on liquidity in cooperatives
in the Tapung Hilir District of KamparRegency. Where the independent variable in this
research is Working Capital and the dependent variable is Liquidity.

This research uses secondary data in the form of Annual Cooperative Members
Meeting Report for 2016-2020. Data analysis in this study used simple linear regression, t
test, and the coefficient of determination using the SPSS 26 program.

The results of the analysis show that the Working Capital variable (t-test) partially
influences the Liquidity of the Cooperative in Tapung Hilir District, Kampar Regency.
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PENDAHULUAN

Koperasi adalah sebuah badan
usaha yang dibentuk dan dijalankan oleh
satu orang atau lebih dengan tujuan
kepentingan  bersama  dengan  asas
kekeluargaan yang berdasarkan pada
prinsip gerakan ekonomi rakyat. Hal-hal
yang menyangkut tentang perkoperasian
telah diatur dalam UU No.25 Tahun 1992.
Tujuan koperasi adalah meningkatkan
kesejahteraan bagi anggotanyya,
dimana untuk mencapai tujuannya
koperasi tersebut diperlukan beberapa
sarana sebagai penunjang  untuk
menghasilkan output salah satunya

yaitu modal kerja yang memegang
peranan penting guna menjalankan
aktivitas kelangsungan koperasi.

Pada setiap perusahaan termasuk
koperasi memerlukan modal atau dana
untuk menunjang kelangsungan hidup
usaha serta pencapaian tujuan koperasi
tersebut.

Secara kualitasnya, modal Kkerja
merupakan sumber dana berupa kas (net
working captal) yang pada hakekatnya
diarahkan untuk membiayai kegiatan
operasi sehari- hari, baik dalam jangka
pendek, jangka menengah dan jangka
panjang. Setiap modal kerja atau atau dana
yang dikeluarkan diharapkan dapat kembali
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masuk dalam waktu yang pendek melalui
hasil penjualan produk dan akan digunakan
untuk  membiayai  kegiatan  operasi
selanjutnya. Dengan  demikian  dana
tersebut akan terus berputar selama
koperasi masih berjalan.

Perkembangan keuangan koperasi
merupakan hal yang penting karena dengan
melihat perkembangan keuangan koperasi
akan dapat diketahui efektivitas dan efesien
dari keuangan koperasi yang telah
dilaksanakan selama priode tertentu, baik
ditinjau dari segi modal kerja, segi
likuiditas, splvabilitas maupun
rentabilitasnya, dan untuk selanjutnya dapat
digunakan sebagai salah satu landasan bagi
pengambil keputusan yang tepat dalam
perencanaan keuangan.

Modal kerja pada koperasi sangat
penting dilakukan guna mengetahui kondisi
modal kerja saat ini kemudian dihubungkan
dengan situasi keuangan pada masa yang
akan dtang. Dan untuk itu juga, diperlukan
adanya perencanaan dan pengendalian yang
baik dalam pengelolaan modal kerja yang
tersedia, dengan asumsi bahawa setiap
rupiah dalam modal kerja (kas) yang
tertanam dalam aktiva harus dapat
digunakan seefisien mungkin sehingga
dapat menghasilkan tingkat keuntungan
investasi.

Pengelolaan modal kerja yang baik
akan lebih memperlancar aktivitas koperasi
dalam meningkatkan usaha untuk mencapai
keuntungan yang diharapkan.

Penelitian yang dilakukan oleh
Sekardewi, (2008) dalam penelitiannya
menyatakan siklus konversi kas yang
semakin cepat menandakan likuiditas
koperasi semakin baik. Siklus konversi kas
tidak mempunyai pengaruh terhadap
likuiditas. Sedangkan hasil penelitian yang
dilakukan  oleh  Normadika, (2010)
menyatakan  bahwa  perputaran  kas
berpengaruh signifikan terhadap likuidtas
koperasi. Kegagalan usaha memberikan
banyak contoh koperasi yang tidak sanggup
membayar hutangnya meskipun memiliki
aktiva nonkas yang cukup besar ( lancar

maupun tidak lancar ) dan tidak mampu
membayar hutang atau menjalankan
operasinya.

Dalam modal kerja terdapat 3
konsep modal kerja, vyaitu konsep
kuanntitatif, konsep kualitatif, dan konsep
fungsional. Peneliti berpendapat bahwa
modal kerja merupakan modal yang harus
tetap ada pada perusahaan maupun koperasi
untuk dapat menjalankan fungsinya atau
dengan kata lain modal yang secara terus
menerus diperlukan untuk kelancaran
usaha. Selain itu modal kerja digunakan
oleh koperasi untuk membiayai operasi
koperasi sehari-hari  juga menyangkut
tingkat keamanan pada kreditur jangka
pendek maupun jangka panjang. Dengan
demikian konsep yang dipakai dalam
pengaruh modal kerja ini menggunakan
kuantitatif.

Modal kerja dapat didefinisikan
seberapa besar aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan setelah memenuhi kewajiban
hutang lancarnya dalam suatu periode.
Besarnya aktiva lancar mencerminkan
suatu koperasi likuiditasnya yang baik atau
buruk. Likuiditas biasanya digunakan untuk
menilai posisi keuangan pada koperasi
untuk menilai menyelesaikan kewajiban-
kewajibannya, maka harus dilakukan
analisis yaitu rasio likuiditas.

Likuiditas adalah  kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Pengertian lain adalah
kemampuan koperasi untuk memenuhi
kewajiban atau utang yang segera harus
dibayar dengan harta lancarnya. Likuiditas
diukur dengan rasio aktivia lancar dibagi
dengan kewajiban lancar. Koperasi yang
memiliki likuiditas sehat paling tidak
memiliki rasio lancar sebesar 175%.
Ukuran likuiditas koperasi yang lebih
menggambarkan tingkat likuiditas
perusahaan ditunjukkan dengan rasio ka
(kas terhadap kewajiban lancar).

Hubungan modal kerja dengan
likuiditas dapat diartikan modal kerja
merupakan alat untuk mengukur likuiditas
suatu koperasi  (Arifin  Sitio. 2002).
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sedangkan menurut (Jeff Madura, 2001)
semakin besar tingkat aktiva lancar yang
tersedia dibandingkan dengan kewajiban
lancar, semakin besar likuiditas koperasi.
Dengan iitu maka modal kerja ini dapat
dijadikan sebagai salah satu indicator untuk
mengukur tingkat likuiditas suatu koperasi.

Perkembangan koperasi di
Kecamatan Tapung Hilir  Kabupaten
Kampar sangatlah pesat dewasa ini,
dibuktikan dengan banyaknya koperasi
yang mulai bermunculan. Salah satu usaha
koperasi yang masih eksis sampai saat ini
dan yang membantu perekonomian rakyat
adalah “Koperasi Simpan Pinjam” sebagai
wadah bagi pengembangan berbagai
kegiatan ekonomi  masyarakat yang
diselenggarakan oleh dan untuk masyarakat
dalam memberi pelayanan kepada para
anggotanya demi kesejahteraan mereka.

Dengan sumber daya yang terbatas
Koperasi di Kecamatan Tapung Hilir
dituntut dalam memenuhi kebutuhan semua
konsumen koperasi yang ada di kecamatan
Tapung Hilir Kabupaten Kampar dilihat
bahwa ada 13 koperasi. Koperasi yang
paling lama didirikan adalah Kopsa Tri
Manunggal di Tapung Lestari pada tanggal
20 September 1999. Dari 13 koperasi yang
menjadi objek penelitian adalah 6 koperasi
yaitu koperasi yang masih aktif dan koprasi
yang memiliki laporan keuangan lengkap
selama 5 tahun berturut-turut periode 2018-
2020. Tujuan utama koperasi ini didirikan
adalah untuk meningkatkan hasil produksi
kelapa sawit para anggota

dan juga membantu menyediakan
sarana prasarana yang diperlukan dalam
kegiatan. Koperasi juga diharapkan dapat
melindungi anggotanya dari fluktuasi harga
sawit yang dapat merugikan anggota.

Untuk mencapai tujuan tersebut
maka dari itu koperasi memberikan
fasilitas-fasilitas kepada anggota dalam
bentuk unit-unit usaha. Koperasi kecamatan
tapung hilir merupakan jenis koperasi yang
bergerak dalam kegiatan perekonomian
pedesaan khususnya sector komoditas
kelapa sawit. Jenis usahanya adalah : Usaha

pemasaran  TBS, Angkutan, Pupuk,
Waserda, Simpan Pinjam, PLN dan Jasa
Bank( Tranfer atau Menarik Uang).
Koperasi di Kecamatan Tapung Hilir ini
terbilang cukup lengkap, karena
menyediakan seluruh keperluan sehari-hari
rumah tangga maupun kebutuhan petani.

Sehingga dalam  menjalankan
usahanya  sehari-hari koperasi di
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten
Kampar memerlukan modal kerja karena
modal kerja suatu koperasi juga sangat
diperlukan untuk menjamin kontiunitas
atau menunjang kelancaran usaha. Modal
kerja pada koperasi digunakan untuk
membeli  persediaan  barang  yang
diperlukan  anggota dan  konsumen,
membayar gaji pegawai, membayar hutang
dagang, membayar bunga pinjaman serta
untuk mendanai kegiatan lain yang menjadi
kegiatan rutin koperasi. Pengaturan modal
kerja penting bagi sebuah badan usaha
karena pengaturan modal kerja yang baik
badan usaha akan mampu memenuhi
kewajiban  tersebut sehingga  dapat
dikatakan likuid. Pengaturan modal kerja
yang baik dapat memudahkan badan usaha
untuk menyususn rencana anggaran yang
akan datang sehingga pada dasarnya prinsip
manajemen badan usaha dituntut untuk
menggunakan modal kerja secara efesien
dan efektif.

Isu terbaru yang terjadi pada salah
satu koperasi di kecamatan tapung hilir
pada saat ini adalah banyaknya anggota
serta koperasi yang tidak tepat waktu dalam
melakukan pembayaran hutang khususnya
hutang jangka pendek, sehingga membuat
hutang di salah satu koperasi di Kecamatan
Tapung Hilir menumpuk, maka dari itu,
menurut  peneliti  perlu  dilakukan
pengukuran modal kerja serta likuiditas
agar koperasi di kecamatan tapung hilir
memiliki modal kerja yang baik serta
tujuan dan arah yang jelas, adanya standar
yang telah ditetapkan dapat memotivasi
pengelolaan serta pengawasan untuk
mencegah terjadinya penyelewengan.
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Pertumbuhan dan kelangsungan
hidup koperasi dapat dilihat berdasarkan
bagaimana cara mengelola modal Kerja,
jika modal kerja dikelola secara baik, dan
efesien akan berdampak baik pada tujuan
koperasi  tercapai, dan begitu juga
sebalikny. Koperasi yang ada di Kecamatan
Tapung  Hilir  Kabupaten  Kampar
keberadaanya  sangat penting  bagi
masyarakat di tapung hilir serta mengingat
pentingnya modal kerja dan pengaruhnya
terhadap likuiditas koperasi serta untuk
mengetahui seberapa besar pengaruhnya
bagi koperasi, maka hal ini mendasari
penulis untuk mengkaji modal kerja dengan
judul penelitian “Pengaruh Modal Kerja
Terhadap Likuiditas Pada Koperasi yang
ada di Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten
Kampar”.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar  belakang
masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini  adalah “Bagaimana
pengaruh modal kerja terhadap
likuditas pada Koperasi Yang Ada di
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten
Kampar?”.

TUJUAN DAN MANFAAT
PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah
diatas, maka tujuan penelitian yang
hendak dicapai dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis
modal kerja pada koperasi yang ada
di  Kecamatan  Tapung  Hilir
Kabupaten Kampar.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis
likuiditas pada koperasi yang ada di
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten
Kampar.

3. Untuk menganalisis pengaruh modal
kerja terhadap likuiditas pada

koperasi yang ada di Kecamatan
Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Berdasarkan latar  belakang,
rumusan masalah, dan tujuan penelitian
diatas, maka penelitian ini nantinya
diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat untuk
memberikan  sumbangan  pemikiran
secara ilmiah bagi perkembangan ilmu
Administrasi Bisnis terutama di bidang
keuangan yang berhubungan dengan
manajemen  modal. Serta  dapat
dijadikan sebagai bahan informasi
kepada  pihak-pihak yang akan
melakukan penelitian sejenis maupun
yang akan meneliti lebih lanjut
mengenai masalah Pengaruh Modal
Kerja Terhadap Tingkat Likuiditas.

2. Manfaat Praktis

1. Bagi pembaca, penelitian ini
bermanfaat untuk menambah
pengetahuan mengenai pengaruh modal
kerja terhadp likuiditas pada Koperasi
yang ada di Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar.

2. Bagi peneliti, ini sebagai salah
satu bentuk penerapan berbagi ilmu
pengetahuan dan teori yang penulis
dapatkan selama mengikuti perkuliahan
dan apresiasi pokok kajian keuangan
dengan mengkaitkannya pada aplikasi
konsep pengukuran Kinerja koperasi
melalui modal kerja terhadap likuiditas,
dengan demikian diharapkan agar dapat
mengetahui modal dan tingkat likuiditas
di Koperasi Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar.

3. Bagi  Koperasi  Kecamatan
Tapung Hilir Kabupaten Kampar,
penelitian ini sebagai bahan masukan

JOM FISIP Vol. 9: Edisi II Juli - Desember 2022

Page 4



atau sumbangan dan memberikan
kontribusi dalam pengembangan
perkoperasian terutama menyangkut
masalah modal kerja dan untuk
mengetahui  pentingnya  penetapan
struktur finansial dan struktur modal
yang efektif.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Koperasi

Menurut Partomo (2004)
Koperasi adalah suatu alat yang ampuh
bagi pembangunan, oleh karena
koperasi merupakan suatu wadah,
dimana kepentingan pribadi dan
kepentingan  kelompok  tergantung
sedemikian rupa, sehingga melalui
kegiatan kelompok, kepentingan pribadi
para anggota menjadi  kekuatan
pendorong yang memberikan manfaat
bagi  seluruh  anggota kelompok
tersebut.

Tujuan  mendirikan  koperasi
adalah memajukan kesejahteraan para
anggota  pada  khususnya  dan
masyarakat ~umumnya,  kemudian
koperasi ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju dan
makmur berlandaskan pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945.

2. Modal Kerja

Pengertian Modal Kerja
Menurut  Arthur J. Keown yang
diterjemahkan oleh Chaerul Ddjakman
(2001) modal kerja merupakan investasi
perusahaan dalam aktiva lancar yang
diharapkan akan menjadi kas dalam
waktu setahun atau dan net working
adalah  perbedaan  aktiva lancar
perusahaan dengan hutang lancar
perusahaan. Menurut Indriyo (2000)
modal kerja merupakan kekayaan atau
aktiva yang diperlukan oleh perusahaan
untuk  menyelenggarakan  kegiatan

sehari-hari yang selalu berputar dalam
periode tertentu.

Adanya modal kerja yang cukup
sangat penting bagi suatu perusahaan
karena dengan modal kerja yang cukup
itu  memungkinkan bagi perusahaan
untuk beroperasi dengan seekonomis
mungkin  dan  perusahaan tidak
mengalami kesulitan atau menghadapi
bahaya-bahaya yang mungkin timbul
karena adanya krisis atau kekacauan
keuangan. Akan tetapi adanya modal
kerja yang berlebihan menunjukkan
adanya dana yang tidak produktif, dan
hal ini akan menimbulkan kerugian bagi
perusahaan karena adanya kesempatan
untuk memperoleh keuntungan telah
disia-siakan. Sebaliknya adanya ketidak
cukupan maupun management dalam
modal kerja merupakan sebab utama
kegagalan suatu perusahaan.

Tersedianya Modal Kerja yang
segera dapat dipergunakan dalam
operasi bergantung pada sifat dari
aktiva lancar yang dimiliki. Tetapi
modal kerja harus cukup jumlahnya
dalam arti harus mampu membiayai
pengeluaran-pengeluaran operasi
perusahaan sehari-hari, karena dengan
modal kerja yang cukup akan
menguntungkan bagi perusahaan.

Perhitungan modal kerja dapat

dilakukan dengan menggunakan rumus

. i penjualan
erputaran kas = ———
perp rata — rata kas

penjualan

erputaran piutang =
perp p g rata — rata piutang

persediaan

perputaran persediaan = -
rata — rata persediaan

Modal kerja dibutuhkan untuk
menjalankan kegiatan operasi koperasi.
Sehingga perubahan terhadap masing-
masing komponennya dapat
menyebabkan perubahan tertentu pada
pos keuangan lainnya. Sumber modal
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kerja berasal dari aktiva lancar yaitu
kas, piutang, persediaan.
3. Likuiditas

MasalahLikuiditas berhubungan
dengan masalah kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya yang segera harus
dipenuhi.Perusahaan yang  mampu

memenuhi segala kewajiban
keuangannya tepat waktu digolongkan
sebagai perusahaan yang

likuid.Sebaliknya  perusahaan  yang
tidak mampu memenuhi kewajiban
keuangannya tepat waktu berarti
prusahaan tersebut dalam keadaan
likuid.

Rasio likuiditas  digunakan
untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam mengelola keuangan
untuk memenuhi kewajiban yang harus
segera dipenuhi, atau kemampuan
koperasi  dalam  hal  memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Menurut
Bambang Riyanto (2010:25),
pengertian likuditas adalah hal hal yang
berhubungan dengan masalah
kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban finansialnya yang
harus segera dilunasi.

Di dalam koperasi rasio ini
diukur dengan membandingkan kas dan
bank di satu sisi dengan kewajiban
lancar di sisi lainnya. Rasio ini
menunjukkan kemampuan kas dan bank
untuk  menutup kewajiban lancar.
Kasmir (2010) menjelaskan bahwa
fungsi dari rasio likuiditas digunakan
untuk menunjukkan atau mengukur
kemampuan koperasi dalam memenuhi
kewajibannya yang sudah jatuh tempo,
baik kewajiban kepada pihak luar
perusahaan (likuiditas badan usaha)
maupun di dalam perusahaan (likuiditas
koperasi). Dengan mengetahui rasio
likuiditas dari sebuah koperasi, maka

akan dapat diktahui  bagaimana
kemampuan dari koperasi tersebut
untuk memenuhi kewajibannya dengan
menggunakan modal kerja yang
dimiliki.

Teknik Pengukuran Rasio Likuiditas
Current Ratio

Andi Wijaya ( 2015) Current
ratio adalah ratio di dalam menganalisis
dan menilai keadaan keuangan koperasi
pada suatu saat yang menunjukan
tingkat kemampuan koperasi untuk
memenuhi kewajibab/ hutang jangka
pendeknya pada waktunya.

Adapun rumus yang digunakan
untuk  menghitung analisis  rasio
likuiditas current ratio, yaitu:

] aktiva lancar
Current ratio = ——— x 100%
utang lancar
Quick ratio

Menurut  Sugiyarso  (2011)
Quick ratio atau rasio cepat adalah
perbandingan aktiva lancar yang telah
dikurangi dengan persediaan dengan
kewajiban lancarnya.Umumnya rasio
yang cukup memuaskan adalah
100%.Dimana ketika rasio sudah lebih
dari 100% maka koperasi dapat
dikatakan sehat dan mampu
mengendalikan kondisi keuangannya.

Untuk mengetahui quick ratio
dalam kondisi sehat atau tidak maka
dapat menggunakan rumus sebagai

berikut:
. . kas & setara kas + piutang
Quick Ratio = x 100%

utang lancar
Cash Ratio
Rasio ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan koperasi untuk
membayar kewajiban-kewajiban yang
jatuh  tempo.  Sutrisno  (2012),
menjelaskan bahwa cash ratio adalah
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rasio yang membandingkan antara kas
dan aktiva lancar yang bisa segera
menjadi uang kas dengan hutang lancar.
Aktiva yang segera menjadi uang kas
adalah efek atau surat berharga. Dengan
demikian rumus untuk menghitung

Cash Ratio adalah:

) kas + bank
Cash Ratio = ——x 100%
Utang Lancar

HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis secara keseluruhan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

HO : “ Diduga bahwa modal kerja
tidak berpengaruh terhadap likuiditas
pada koperasi yang ada di kecamatan
tapung hilir”.

HI1 : “Diduga bahwa modal kerja
berpengaruh terhadap likuiditas pada
kopeasi yang ada di kecamatan tapung
hilir”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara
yang digunakan untuk mencapai suatu
tujuan untuk mendapatkan penelitian
yang lebih baik dan terarah diperlukan
suatu metode penelitian agar dapat
menjawab pokok permasalahan.
1. Lokasi Penelitian

Lokasi pengambilan data adalah di
Koperasi Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten = Kampar .Lokasi ini
merupakan tempat pengambilan data
dan laporan keuangan koperasi.
2. Populasi dan Sampel
2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2019) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi pada penelitian ini adalah
selurun  koperasi yang ada di

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten
Kampar.

2.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2019) sampel

adalah  bagian dari jumlah dan

karakteristik ~ yang  dimiliki  oleh
populasi tersebut. Pengambilan sampel
pada penelitian ini dengan
menggunakan metode  purposive
sampling yaitu pengambilan sampel
berdasarkan kriteria yang ditentukan.

Adapun kriteria pengambilan sampel

yang telah ditetapkan oleh peneliti

adalah sebagai berikut:

1. Merupakan koperasi yang masih
aktif  beroperasi di kecamatan
tapung hilir kabupaten Kampar

2. Merupakan yang memiliki data
laporan keuangan lengkap selama
periode penelitian 2016-2020

Jumlah  populasi  koperasi di
kecamatan tapung hilir kabupaten
kampar sebanyak 14 koperasi. Dari 14
koperasi di kecamatan tapung hilir
kabupaten Kampar tahun 2016-2020
diperoleh sampel yang memenuhi
kriteria adalah sebanyak 6 koperasi
yang memenubhi kriteria.

3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder
yaitu data kuantitatif, dimana data
tersebut berupa angka-angka yang
dapat dihitung. Sedangkan sumber data
dalam penelitian ini berasal dari
laporan keuangan pada Koperasi Yang
Ada Di Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar.

4. Metode pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
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dengan metode dokumentasi Vyaitu
pengumpulan data dengan cara
mempelajari  dokumen,  bukti-bukti
serta catatan yang berhubungan dengan
objek yang diteliti. Penelitian ini
ditunjukkan pada dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan data yang
diperlukan seperti data yang ada
kaitanya dengan modal kerja dan
likuiditas. Dokumen yang menjadi
acuan pada penelitian ini adalah
laporan keuangan dan laporan tahunan
(annual report) pada Koperasi Yang
Ada Di Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linear Sederhana

Penelitian ini  menggunakan uji
analisis regresi linear sederhana untuk
memprediksi seberapa besar hubungan
positif modal kerja terhadap likuiditas.
Menurut Sugiyono (2013), uji regresi
linear sederhana adalah pengujian
terhadap data yang mana terdiri dari
dua variabel, yaitu variabel independen
dan satu variabel dependen, dimana
variabel tersebut bersifat kausal (
berpengaruh ). Perhitungan uji ini
dilakukan dengan bantuan SPSS.
Adapun hasil dari uji analisis regresi
linear sederhana dapat dilihat pada tabel
berikut.

Hasil Analisis Regresi Linear

Sederhana Modal Kerja

Coefficients?

Berikut ini persamaan dari analisis

regresi linier sederhana:

Yi=a+bx

Jumlah Simpanan = 7,758 + 0,592X

Persamaan regresi tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstan (o) adalah 7,758
artinya apabila jumlah modal kerja
0, maka likuiditas nilainya adalah
2,429.

b. Nilai koefisien Modal Kerja 0,028.
hal ini mengandung arti bahwa
setiap kenaikan Modal Kerja satu
satuan maka variabel Likuiditas
akan  mengalami  peningkatan
sebesar 0,592 dengan asumsi
variabel lain tetap.

Analisis Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien  determinasi  sederhana
digunakan untuk pengujian regresi
dengan lebih dari dua variabel bebas.
Analisis ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar hubungan
yang diberikan variabel independen
terhadap variabel dependen yang
ditunjukan pada persentase. Koefisien
determinasi  (R2) pada intinya
digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemapuan model dan
menerangkan variabel terikat.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Modal Kerja

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R |RSquare Square Estimate

1 ,8997 ,807| ,800) ,502

Unstandardized | Standardized

Coefficients | Coefficients
Model B Std. Beta T | Sig

Error
1 (Const 7,754 2,529 3,074 ,007
ant)
459

Modal 591 120 4,954 000
Kerja

a. Dependen Variabel : Likuiditas
Sumber : Data Olahan Penelitian SPSS 26, 2022

a. Predictors : ( constant ), Modal Kerja
b. Dependent Variabel : Likuiditas

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
nilai R2 (R Square) sebesar 0,807 yang
artinya presentase sumbangan pengaruh
variabel independen modal Kerja
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terhadap variabel dependen (Likuiditas)
sebesar 80,7% sedangkan sisanya
19,3% dipengaruhi variabel lain diluar
variabel yang digunakan dalam
penelitian.

Uji T (uji koefisien parsial)

Uji t dilakukan untuk menunjukkan
seberapa jauh pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Apabila
nilai signifikan (Sig) lebih kecil dari
0,05 maka suatu variabel dikatakan
berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel yang lain.

Hasil Hipotesis Persial (Uji t) Modal
Kerja

Coeffidents?

Unstandardized| Standardized
Coefficients | Coefficients

Std.
Model B Error Beta T Sig
1(Constant)] 7,754 2,525 3,074 ,001%
Modal 501 120 459|495 00
Kerja

a. Dependent Variabel : Likuiditas
Sumber : Data olahan SPSS 26,2022

Berdasarkan hasil uji hipotesis t
diketahui thiung Sebesar 4,954 dan
tingkat signifikan sebesar 0,000 dan
hasil twanel Sebesar 2,024. Sehingga dari
data tersebut dapat diketahui bahwa
nilai thiwung lebih besar dari tape ( 4,954 >
2,024 ) dan nilai signifikan 0,000 <
0,05. Maka ho ditolak dan ha diterima
yang artinya variabel modal Kkerja
memiliki pengaruh terhadap likuiditas
secara signifikan. Hal ini sesuai dengan
penelitian Nur Aisyah (2020) tentang”
Pengaruh Modal Kerja Terhadap
Likuiditas Pada Koperasi Simpan
Pinjam di Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar.” Dimana modal
kerja berpengaruh terhadap likuiditas
pada koperasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis tentang
pengaruh Modal Kerja dan sebagai
variabel independen terhadap Likuiditas
sebagai variabel dependen. Penelitian
ini dilakukan pada koperasi pada

Tapung Hilir periode 2016-2020.

Berdasarkann hasil penelitian yang

telah  dilakukan maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis jumlah Modal
Keja dari tahun ketahun mengalami
fluktuasi. Jumlah modal kerja
terbesar ada pada koperasi KUD
Berkat Lestari pada tahun 2020.
Sedangkan  jumlah simpanan
terendah ada pada koperasi Budi
Karya yaitu pada tahun 2016.

2. Berdasarkan analisis rasio
Likuiditas juga mengalami fluktuasi
setiap tahunya. Dimana tingkat
likuiditas jika dilihat dari current
ratio nilai terendah ada pada
koperasi kopsa Tri Manunggal
Abadi tahun 2020 dan ini juga
merupakan angka terendah
Likuiditas jika dibandingkan
dengan Kkoperasi terdaftar yang
menjadi objek penelitian.
Sedangkan nilai tertinggi ada pada
tahun 2018 vyaitu pada koperasi
KUD Lestari Jaya.

3. Berdasarkan hasil penelitian secara
persial dengan menggunakan uji t,
modal kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Likuiditas pada
koperasi yang ada di kecamatan
tapung hilir kabupaten kampar
yang dibuktikan dari hasil uji
hipotesis parsial (uji t) dimana
diketahui bahwa nilai tp;eng lebih
besar dari t;,,.;. Maka h, ditolak
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dan h, diterima yang artinya
variabel terhadap likuiditas secara
signifikan berpengaruh.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka
peneliti dapat memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Koperasi di kabupaten kampar
seharusnya dapat menerima anggota
baru agar modal kerja dapat
meningkat yang  juga  akan
berpengaruh pada likuiditas yang
meningkat

2. Dalam  penelitian ini, dapat
mempertimbangkan dfaktor lain
yang dapat mempengaruhi likuiditas
dengan menambah variabel lain
seperti modal pinjaman, jumlah
anggota, total asset dan lainnya.

3. Koperasi hendaknya memanajemen
keuangan koperasi khusus nya pada
modal kerja agar tingkat likuiditas
tetap stabil.
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